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ABSTRAK 

ANALISIS DISPARITAS DAN SPESIALISASI REGIONAL KABUPATEN/KOTA 

DI PROVINSI GORONTALO  

Adiva Dwigusti Cahyani 

Sanusi Fattah 

M. Agung Ady Mangilep 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ketimpangan dan spesialisasi 
regional di Provinsi Gorontalo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder kuantitatif yakni data PDRB dan jumlah penduduk yang 
dipublikasikan oleh lembaga pemerintah yakni Badan Pusat Statistik di Provinsi 
Gorontalo. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah indeks Entropi 
Theil dan indeks spesialisasi regional Krugman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketimpangan tertinggi dipegang oleh Kabupaten Pohuwato dan untuk 
wilayah dengan ketimpangan terendah adalah Kabupaten Gorontalo. Tingkat 
spesialisasi tertinggi berada pada Kota Gorontalo dan tingkat spesialisasi 
terendah berada pada Kabupaten Gorontalo Utara. Secara parsial, hanya Kota 
Gorontalo dengan Kabupaten Pohuwato yang memiliki spesialisasi. Sedangkan, 
wilayah lainnya tidak menunjukkan spesialisasi.  
 
Kata Kunci: Ketimpangan, Spesialisasi Regional, Pembangunan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF DISPARITY AND REGIONAL SPECIALIZATION IN 

REGENCY/CITY IN GORONTALO PROVINCE 

Adiva Dwigusti Cahyani 

Sanusi Fattah 

M. Agung Ady Mangilep 

 

This study aims to analyze the level of inequality and regional specialization in 
Gorontalo Province. The data used in this study are secondary quantitative data, 
namely GRDP and population data published by a government agency, namely 
the Central Bureau of Statistics in Gorontalo Province. The data analysis method 
used is the Theil Entropy index and the Krugman regional specialization index. 
The results showed that the highest inequality was held by Pohuwato Regency 
and for the region with the lowest inequality is Gorontalo Regency. The highest 
level of specialization is in Gorontalo City and the lowest level of specialization is 
in North Gorontalo Regency. Partially, only Gorontalo City and Pohuwato 
Regency have specialization. Meanwhile, other regions do not show 
specialization. 
 
Keywords: Disparities, Regional Specialization, Economic Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat di tingkat nasional dan daerah, tetapi peningkatan tersebut 

diikuti oleh meningkatnya ketimpangan (disparitas). Hal ini cukup menarik 

perhatian publik, di mana pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa 

menetapkan 17 tujuan dari agenda Sustainable Development Goals (SDGs), 

salah satunya adalah mengurangi ketimpangan. Menurut Sirojuzilam (2005) 

Ketimpangan yang terjadi tidak hanya terhadap distribusi pendapatan 

masyarakat, akan tetapi juga terjadi terhadap pembangunan antar daerah 

didalam wilayah suatu Negara. Ketimpangan wilayah menurut PBB adalah 

perbedaan performa ekonomi dan kesejahteraan antar wilayah. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Karin Vorauer (2007) dalam (Aprianoor dan Muktiali, 2015), 

ketimpangan wilayah adalah ketidakseimbangan struktur spasial di dalam 

wilayah atau antar wilayah. 

 Ketimpangan antar wilayah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

mulai dari faktor perbedaan sumber daya alam antar wilayah, tingkat mobilitas, 

faktor alokasi investasi, perbedaan kondisi geografis, perbedaan tingkat 

kelancaran perdagangan antar daerah, sampai kepada kondisi demografis suatu 

wilayah (Tambunan, 2003). 

 Distribusi sumber daya yang tidak merata menjadi penyebab utama 

adanya perbedaan pertumbuhan ekonomi antar daerah yang tentunya akan 

memperbesar ketimpangan. Ketimpangan sumber daya ini tercermin dari
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konsentrasi atau pemusatan pada kegiatan ekonomi tertentu dengan kata lain 

adanya spesialisasi ekonomi di wilayah tertentu. Perbedaan sumber daya alam 

ini jelas memengaruhi kegiatan produktif di suatu daerah, di mana daerah yang 

memiliki sumber daya alam yang banyak dapat menghasilkan barang tertentu 

dengan biaya yang relatif murah.  

Gambar 1.1 Rata-rata PDRB Per-kapita di Provinsi Gorontalo 

 
Sumber: BPS Provinsi Gorontalo 

Dari gambar di atas terlihat bahwa daerah dengan nilai PDRB per-kapita 

tertinggi yaitu Kabupaten Pohuwato, sedangkan nilai PDRB terendah dipegang 

oleh Kabupaten Gorontalo Utara. Hal ini menunjukkan masih belum meratanya 

pembangunan ekonomi antar wilayah kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo, 

sehingga data tersebut mengindikasikan adanya ketimpangan yang terjadi, di 

mana tidak semua lapisan masyarakat memiliki pendapatan yang merata. Hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan potensi yang dimiliki masing-masing wilayah 

akan menimbulkan perbedaan tingkat kesejahteraan, tercermin dari konsentrasi 
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Rata-rata PDRB Per-kapita Tahun 2017-2021 (Juta Rupiah) 
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kegiatan ekonomi di wilayah tertentu, sehingga biasanya terjadi ketimpangan 

antar wilayah yang mencolok (Razak, 2009).  

Tabel 1.1 Sektor Unggulan di Provinsi Gorontalo Berdasarkan Analisis 
Location Quotient 

Kabupaten/Kota 

 

Sektor 

Boale 
-mo 

Goron
-talo 

Pohu 
-wato 

Bone 
Bolango 

Gorontalo 
Utara 

Kota 
Goron 

talo 
Pertanian, 

Kehutanan dan 

Perikanan 

1.43 1.07 1.55 0.94 1.34 0.13 

Pertambangan dan 

Penggalian 
0.38 1.56 0.72 1.29 1.64 0.30 

Industri Pengolahan 0.46 1.03 1.06 1.54 0.43 1.14 
Pengadaan listrik 

dan gas 
0.39 1.50 0.91 0.56 0.69 1.01 

Pengadaan air, 

pengelolaan 

sampah, limbah dan 

daur ulang 

0.36 0.44 0.52 0.55 0.21 3.03 

Konstruksi 0.58 1.29 0.54 1.03 0.88 1.21 
Perdagangan besar 

dan eceran; 

Reparasi mobil dan 

sepeda motor 

1.10 0.75 0.94 1.20 0.80 1.31 

Transportasi dan 

pergudangan 
0.43 1.39 0.57 0.20 0.67 1.65 

Penyediaan 

akomodasi dan 

makan minum 

0.57 0.87 0.51 0.51 0.77 2.16 

Informasi dan 

komunikasi 
0.52 1.02 0.50 0.68 0.61 1.90 

Jasa keuangan dan 

asuransi 
0.52 1.03 0.52 0.52 0.17 2.14 

Real Estate 0.68 0.55 0.47 1.35 0.71 2.20 
Jasa perusahaan 0.58 0.69 0.96 1.36 0.57 1.73 
Administrasi 

pemerintahan, 

pertahanan dan 

jaminan sosial wajib 

1.01 0.60 0.66 1.41 1.18 1.59 

Jasa pendidikan 0.85 0.79 0.54 1.10 0.75 1.81 
Jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial 
1.01 0.81 0.67 1.43 1.00 1.29 

Jasa lainnya 0.85 0.82 0.70 1.17 1.10 1.47 
Sumber: BPS di Provinsi Gorontalo, diolah 
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Berdasarkan tabel 1.1, terlihat bahwa komposisi struktur ekonomi pada 

daerah di Provinsi Gorontalo yang berbeda-beda. Beberapa daerah di Provinsi 

Gorontalo masih didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, 

salah satunya adalah Kabupaten Pohuwato yang paling unggul dalam sektor 

tersebut. Lain halnya dengan Kota Gorontalo, dimana Kota Gorontalo memiliki 

corak yang berbeda. Kota Gorontalo sebagai pusat pertumbuhan Provinsi 

Gorontalo memliki 15 sektor unggulan dan sektor unggulan yang dimiliki Kota 

Gorontalo merupakan sektor sekunder dan tersier. Tabel 1.1 juga menunjukkan 

ada beberapa sektor di Kota Gorontalo yang sangat unggul dibuktikan dengan 

nilai LQ lebih dari dua, sehingga dapat dikatakan Kota Gorontalo cenderung 

berkonsentrasi pada sektor ekonomi tertentu dengan kata lain melakukan 

spesialisasi sektor. 

Merujuk kepada teori keunggulan absolut yang dikemukakan oleh Adam 

Smith bahwa dengan melakukan spesialisasi maka akan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja sehingga meningkatkan upah dan keuntungan. 

Dengan demikian, proses pertumbuhan akan terus berlangsung sampai seluruh 

sumber daya termanfaatkan.  

Teori lain yang mendukung spesialisasi yaitu teori keunggulan komparatif 

yang dicetuskan oleh David Ricardo, di mana suatu wilayah harus memusatkan 

keaktifan perekonomiannya pada sektor-sektor ekonomi yang menjadi 

keunggulan dan sangat kompetitif pada wilayah tersebut. Dengan 

memprioritaskan kegiatan sektor potensial pada masing-masing daerah dianggap 

dapat mempercepat pertumbuhan ekonominya (Samuelson, 1995).  

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan oleh para ahli, diasumsikan 

bahwa spesialisasi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dimana 
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spesialisasi akan menciptakan keterkaitan ekonomi antar daerah yang dapat 

mendorong proses pertukaran sesuai kebutuhan masing-masing daerah dan 

memungkinkan bergeraknya perekonomian secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan pembangunan.  

Perlu diketahui bahwa variasi struktur produktif dan konsentrasi kegiatan 

ekonomi mempengaruhi pertumbuhan agregat dan distribusi pendapatan per 

kapita, sehingga bisa saja mengurangi atau meningkatkan ketimpangan yang 

ada dalam hal pembangunan di suatu wilayah geografis tertentu (Krugman, 

1991; Sjafrizal, 2018). Ezcurra dkk (2007) menyatakan bahwa ketimpangan akan 

selalu berhubungan langsung dengan komposisi kegiatan sektoral. Semakin 

terspesialisasi kegiatan sektoral di suatu wilayah, akan meningkatkan 

ketimpangan antar wilayah (Roses dkk, 2010; Davidson dkk, 2021).  

Yong dan Ouge (2017) menyatakan bahwa spesialisasi memang 

berpengaruh positif terhadap ketimpangan. Lebih lanjut, mereka menambahkan 

bahwa sesuai dengan kurva “U” terbalik Kuznets, seperti pertumbuhan ekonomi 

dimana pada tahap awal spesialisasi akan meningkatkan ketimpangan dan saat 

telah mencapai titik beloknya, maka kesenjangan antarwilayah akan menurun, 

tetapi membutuhkan waktu yang lama. 

Analisis ini dianggap penting untung mengetahui bagaimana gambaran 

keberhasilan pembangunan antar daerah di Provinsi Gorontalo. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu oleh Abdelkader (2020) dan Kusumantoro yang berfokus 

pada tenaga kerja dan sektor industri, kali ini peneliti ingin menganalisis 

bagaimana tingkat ketimpangan dan tingkat spesialisasi regional di Provinsi 

Gorontalo dengan berfokus pada semua sektor ekonomi dan kependudukan.  



6 
 

 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu penelitian yang dapat 

menganalisis bagaimana tingkat ketimpangan dan tingkat spesialisasi antar 

kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat ketimpangan antar kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo? 

2. Bagaimana tingkat spesialisasi pada kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo?  

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan antar kabupaten/kota di Provinsi 

Gorontalo; 

2. Untuk mengetahui tingkat spesialisasi pada kabupaten/kota di Provinsi 

Gorontalo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penjelasan sebelumnya, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi bagi 

pemerintah daerah setempat untuk menjadi acuan dalam perumusan 

kebijakan pembangunan ekonomi; 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai hal berkaitan dan 

relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam 

melakukan analisis terhadap pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 

negara atau suatu daerah (Adisasmita, 2011). Adapun beberapa teori yang 

menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi wilayah, antara lain: 

1.  Teori Keunggulan Absolut oleh Adam Smith menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan 

penduduk. Jumlah penduduk yang bertambah akan memperluas pangsa 

pasar, dan perluasan pasar akan meningkatkan spesialisasi dalam 

perekonomian tersebut. Lebih lanjut, spesialisasi akan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja sehingga meningkatkan upah dan keuntungan. 

Dengan demikian, proses pertumbuhan akan terus berlangsung sampai 

seluruh sumber daya termanfaatkan.  

2. Teori Keunggulan Komparatif yang dicetuskan oleh David Ricardo, di mana 

suatu wilayah harus memusatkan keaktifan perekonomiannya pada sektor-

sektor ekonomi yang menjadi keunggulan dan sangat kompetitif pada 

wilayah tersebut. Yang mana hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

di wilayah terkait. 

3. Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (Turnpike) merupakan teori yang dikenalkan 

oleh Samuelson (1995). Teori ini menjelaskan bahwa setiap 
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wilayah perlu melihat sektor atau  komoditi apa yang memiliki  potensi  besar  

dan  dapat  dikembangkan  secara  cepat,  baik  karena  potensi alam 

maupun sektor potensi itu memiliki keunggulan komparatif (competitive 

advantage) untuk dikembangkan. Adanya perkembangan sektor tersebut 

akan mendorong sektor lain ikut berkembang, sehingga sinergi yang terjalin 

antar sektor akan membuat perekonomian tumbuh cepat. 

4. Teori Kutub Pertumbuhan oleh Perroux dalam Adisasmita (2014) 

menjelaskan bahwa berdasarkan fakta dasar perkembangan keruangan 

(spasial), pertumbuhan tidak terjadi di sembarang tempat dan juga tidak 

terjadi secara serentak. Pertumbuhan itu terjadi pada titik-titik atau kutub-

kutub perkembangan dengan intensitas yang berubah-ubah, serta 

pertumbuhan itu menyebar sepanjang saluran-saluran yang beraneka ragam 

terhadap keseluruhan perekonomian. Untuk mempercepat peningkatan 

pendapatan terdapat suatu keharusan untuk membangun sebuah atau 

beberapa pusat kekuatan ekonomi dalam suatu negara atau daerah. 

5. Teori Polarisasi oleh G. Myrdal menjelaskan setiap daerah memiliki pusat 

yang menjadi daya tarik masuknya tenaga kerja, modal, dan barang 

perdagangan. Hal ini akan semakin berkembang dan menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi (polarization of economic growth). Myrdal (1957) 

mengatakan bahwa jika dilakukan pembangunan ekonomi suatu negara 

akan muncul dua faktor: yaitu (1) memperburuk keadaan ekonomi bagi 

daerah miskin yang disebut dengan backwash effect, dan (2) mendorong 

daerah miskin menjadi lebih maju disebut dengan spread effect. Menurut 

Myrdal (dalam Jhinghan, 1975) adanya pembangunan ekonomi pada 

daerah-daerah tertentu akan mengakibatkan spread effect pada daerah 
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sekitarnya semakin mengecil dan memperbesar backwash effect, sehingga 

daerah yang tertinggal menjadi semakin tertinggal dan daerah maju menjadi 

semakin maju. 

2.1.2 Pembangunan Ekonomi Daerah 

Pembangunan ekonomi memiliki arti berbeda dengan pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai suatu proses kenaikan 

pendapatan per kapita riil secara terus menerus, sedangkan pembangunan 

ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan per 

kapita riil penduduk secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang 

disertai adanya perubahan struktur ekonomi dan perbaikan sistem kelembagaan 

(Arsyad, 2010). 

Guna menunjang keberhasilan pembangunan di suatu daerah diperlukan 

strategi agar proses pembangunan dapat berjalan baik dan terarah. Menurut 

Arsyad (1999), ada empat strategi pembangunan daerah diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Strategi Pengembangan Fisik atau Lokalitas  

Dilakukan dengan program perbaikan kondisi fisik atau lokalitas daerah 

untuk kepentingan pembangunan industri dan perdagangan. Tujuannya 

untuk menciptakan identitas daerah atau kota, memperbaiki basis pesona 

atau kualitas hidup masyarakat dan memperbaiki dunia usaha daerah.  

2. Strategi Pengembangan Dunia Usaha  

Pengembangan dunia usaha merupakan komponen penting dalam 

perencanaan pemabangunan ekonomi daerah karena daya tarik, kreasi atau 

daya perekonomian daerah yang sehat.  
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3. Strategi Pengembangan SDM  

Sumber daya manusia merupakan aspek yang paling penting dalam proses 

pembangunan ekonomi.  

4. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat  

Kegiatan pembangunan masyarakat ini merupakan kegiatan yang ditujukan 

untuk mengembangkan suatu kelompok masyarakat di suatu daerah atau 

dikenal dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk menciptakan manfaat sosial. Misalnya, melalui penciptaan 

proyek-proyek padat karya untuk memenuhi kebutuhan hidup atau 

memperoleh keuntungan dari usahanya. 

2.1.3 Ketimpangan Ekonomi Antar Wilayah 

Ketimpangan atau disparitas ekonomi antar wilayah merupakan hal yang 

biasa terjadi dalam proses pembangunan ekonomi suatu daerah. Hal ini 

disebabkan oleh kandungan sumber daya alam dan kondisi demografi yang 

berbeda pada masing-masing wilayah. Akibatnya kemampuan suatu daerah 

dalam mendorong proses pembangunan juga menjadi berbeda. 

Menurut Kuncoro (2006), ketimpangan mengacu pada standar hidup yang 

relatif pada seluruh masyarakat. Perbedaan ini yang membuat tingkat 

pembangunan di berbagai wilayah dan daerah berbeda-beda, sehingga 

menimbulkan gap atau jurang kesejahteraan di berbagai wilayah tersebut 

(Sukirno, 2010). 

Douglas C. North menyoroti perbedaan antar wilayah dalam analisisnya 

tentang teori pertumbuhan neoklasik. Dalam teori ini ditekankan prediksi 

hubungan antara tingkat perkembangan ekonomi nasional negara dan 

perbedaan pembangunan antar daerah. Hipotesis ini dikenal sebagai hipotesis 
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neoklasik. Menurut hipotesis neoklasik, pada awal proses pembangunan negara, 

ketimpangan pembangunan cenderung tumbuh terus menerus. Ini berlanjut 

hingga ketimpangan mencapai puncaknya. Seiring proses perkembangan 

berlanjut, maka ketimpangan berkurang. Adapun hipotesis Kuznets tentang 

adanya kurva U terbalik yang menjelaskan bahwa pada awal pembangunan 

distribusi pendapatan akan makin tidak merata, tetapi setelah mencapai suatu 

tingkat pembangunan tertentu, distribusi pendapatan makin merata. 

Berdasarkan hipotesis ini, ketimpangan pembangunan antar wilayah 

biasanya lebih besar di negara berkembang dan sebaliknya di negara maju. 

Jeffrey Williamson menguji kebenaran hipotesis neoklasik ini dengan meneliti 

kesenjangan pembangunan antar wilayah di negara maju dan berkembang 

menggunakan data time-series dan cross-sectional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada tahap awal pembangunan, ketimpangan 

pembangunan semakin meningkat dan pembangunan terkonsentrasi pada 

wilayah tertentu. Pada fase pertumbuhan ekonomi yang lebih matang, 

keseimbangan antar wilayah tampak lebih dominan dan ketimpangan berkurang 

secara signifikan.  

Ketimpangan ekonomi terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa aspek. 

Aspek yang memengaruhi ketimpangan tidak hanya berasal sumber daya 

manusia,  tetapi aspek alam seperti karakteristik geografis dan potensi sumber 

daya alam juga berpengaruh. Ketidakmerataan pembangunan antar daerah di 

Provinsi Gorontalo menyebabkan ketimpangan ekonomi antara suatu daerah 

dengan daerah lainnya.  

 



12 
 

 
 

Menurut Sjafrizal (2008) faktor-faktor yang menyebabkan atau memicu 

ketimpangan pembangunan wilayah antara lain sebagai berikut :  

1. Perbedaan Kandungan Sumber daya Alam  

Alasan terbesar terjadinya ketimpangan pembangunan antar daerah adalah 

perbedaan kandungan sumber daya alam yang dimiliki oleh masing-masing 

daerah. Perbedaan sumber daya alam ini jelas memengaruhi kegiatan 

produktif di suatu daerah, di mana daerah yang memiliki sumber daya alam 

yang banyak dapat menghasilkan barang tertentu dengan biaya yang relatif 

murah. Kondisi ini mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat di 

wilayah yang bersangkutan. Pada saat yang sama, daerah lain yang sumber 

daya alamnya lebih sedikit hanya dapat memproduksi barang dengan biaya 

produksi yang lebih tinggi, sehingga melemahkan daya saingnya. Oleh 

karena itu, kandungan sumber daya alam yang berbeda dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan pembangunan antar wilayah.  

2. Perbedaan Kondisi Demografis  

Kondisi demografis berpengaruh terhadap ketimpangan pembangunan antar 

wilayah karena hal ini mempengaruhi produktivitas tenaga kerja masyarakat 

di wilayah tersebut. Dengan demografi yang lebih baik, produktivitas tenaga 

kerja cenderung lebih tinggi sehingga investasi lebih tinggi, yang pada 

akhirnya akan berdampak pada peningkatan penyediaan lapangan kerja dan 

pertumbuhan ekonomi di wilayah terkait. Sebaliknya, jika suatu daerah tidak 

memiliki kondisi demografis yang baik, maka produktivitas tenaga kerja 

masyarakat setempat relatif rendah sehingga menciptakan kondisi yang 

kurang menarik bagi para investor, sehingga pertumbuhan ekonomi tetap 

rendah. 
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3. Kurang Lancarnya Mobilitas Barang dan Jasa  

Kurangnya kelancaran pergerakan barang dan jasa juga dapat 

menyebabkan peningkatan disparitas pembangunan antar daerah. 

Pergerakan barang dan jasa ini meliputi perdagangan dan migrasi antar 

daerah, baik yang disponsori negara (migrasi) maupun migrasi spontan, 

maupun migrasi non friksional, dimana kelebihan tenaga kerja di satu daerah 

dipindahkan ke daerah lain yang benar-benar membutuhkannya. dia. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan jika di negara berkembang yang pergerakan 

barang dan jasanya tidak lancar dan masih banyak daerah yang terisolir 

menyebabkan disparitas pembangunan antar daerah biasanya besar. 

4. Konsentrasi Kegiatan Ekonomi Wilayah  

Pemusatan kegiatan ekonomi daerah yang relatif tinggi di wilayah tertentu 

dapat berdampak signifikan terhadap ketimpangan pembangunan antar 

wilayah. Pertumbuhan ekonomi daerah cenderung lebih cepat pada daerah 

yang kegiatan ekonominya cukup terkonsentrasi. Kondisi tersebut semakin 

mendorong proses pembangunan daerah dengan meningkatkan lapangan 

kerja dan tingkat pendapatan masyarakat. Konsentrasi kegiatan ekonomi 

dapat memiliki banyak penyebab. Pertama, karena daerah-daerah tertentu 

memiliki sumber daya alam yang lebih banyak, selain itu ketersediaan lahan 

yang subur memiliki pengaruh tertentu terhadap tumbuhnya kegiatan 

pertanian. Kedua, menurunnya kemungkinan transportasi untuk kegiatan 

ekonomi antar wilayah. Ketiga, kondisi demografis (penduduk) juga 

berpengaruh, karena kegiatan ekonomi cenderung terkonsentrasi pada 

sumber daya manusia yang lebih berkualitas. 
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5. Alokasi Dana Pembangunan Antar wilayah  

Tidak dapat dipungkiri bahwa investasi menentukan pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Oleh karena itu, daerah yang dapat mengalokasikan lebih 

banyak investasi pemerintah atau menarik lebih banyak investasi swasta 

cenderung menunjukkan pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih cepat. 

Kondisi ini tentunya dapat mendorong proses pembangunan daerah dengan 

meningkatkan kesempatan kerja. 

Adapun alat analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

ketimpangan antar wilayah, salah satunya adalah Indeks Entropi Theil. Indeks ini 

bertujuan menganalisis tingkat ketimpangan ekonomi antar daerah, sehingga 

diketahui tingkat ketimpangan wilayah yang tertinggi dan yang terendah. 

2.1.4 Spesialisasi Regional 

Spesialisasi ekonomi merupakan salah satu strategi yang dianggap dapat 

memacu pertumbuhan ekonomi yang akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Spesialisasi dalam perekonomian adalah sejauh mana suatu 

wilayah memusatkan kegiatan ekonominya pada sejumlah sektor tertentu yang 

menjadi keunggulannya (Kurniasih dkk, 2021). Menurut Krugman (1991) dan 

Ezcurra dkk (2007), komposisi struktur ekonomi dan konsentrasi kegiatan 

ekonomi (spesialisasi) pada wilayah tertentu mempengaruhi pertumbuhan 

agregat dan distribusi pendapatan per kapita, sehingga bisa saja mengurangi 

atau meningkatkan disparitas yang ada dalam hal pembangunan di suatu 

wilayah geografis tertentu. 

Beberapa ekonom berpendapat dengan adanya penciptaan spesialisasi 

ekonomi wilayah akan menimbulkan keterkaitan ekonomi antar daerah yang 

mendorong proses pertukaran sesuai kebutuhan masing-masing, sehingga 
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memungkinkan bergeraknya perekonomian masing-masing daerah secara 

bersama-sama menuju proses pertumbuhan. Salah satu teori yang mendasari 

hal tersebut adalah teori keunggulan komparatif (theory of comparative 

advantage) yang dicetuskan oleh David Ricardo. Teori tersebut menjelaskan 

bahwa peningkatan taraf hidup masyarakat dapat terjadi jika melakukan 

spesialisasi produksi barang atau jasa yang memilliki efisiensi tinggi. 

 Melalui penelitiannya Gozchin (2019) melihat bahwa daerah yang 

mengembangkan sektor beranekaragam (terdiversifikasi) lebih baik dalam 

mengatasi kesulitan dari guncangan ekonomi. Suriansyah (2022) juga 

menuturkan bahwa struktur ekonomi yang bergantung pada sektor tertentu saja 

dapat merugikan dikarenakan jika sektor yang menjadi pondasi mengalami 

kemerosotan, maka akan memperlambat pertumbuhan ekonomi yang di mana 

akan berdampak pada ketimpangan antar wilayah.  

 Yong dan Ouge (2017) menerangkan bahwa ketika spesialisasi 

meningkat, maka ketimpangan akan bertambah besar dan sebaliknya. Namun, 

pada titik tertentu spesialisasi dapat memberikan spread effect, sehingga 

ketimpangan akan menurun. Hal ini sesuai dengan hipotesis Kuznets yang 

menyatakan dalam jangka pendek terdapat korelasi positif antara pertumbuhan 

pendapatan perkapita dengan ketimpangan pendapatan. Namun, dalam waktu 

yang lama hubungan keduanya menjadi dapat menjadi korelasi yang negatif. 

Berbagai macam alat analisis telah dikembangkan untuk melihat tingkat 

spesialisasi regional, salah satunya indeks spesialisasi yang dikembangkan oleh 

Krugman. Di mana alat ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur perilaku 

dinamika kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Alat analisis tersebut  berguna 
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untuk menganalisis tingkat konsentrasi sektor kegiatan secara relatif di suatu 

wilayah jika dibandingkan dengan wilayah lain yang lebih luas (Muta’ali, 2015).  

  

2.2 Studi Empiris 

 Bagian ini berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang mendasari 

pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan dalam penyusunan penelitian. 

Adapun penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut: 

 Rukmuin Wilda Payapo, dkk (2022) dengan judul penelitian “Analisis 

Spesialisasi Regional dalam Perekonomian Provinsi Maluku”. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis indeks spesialisasi regional Krugman. Hasilnya 

menunjukkan hanya pasangan Kota Ambon dengan Kabupaten Kepulauan Aru 

dan Seram Bagian Timur yang memiliki indeks spesialisasi regional yang lebih 

besar dari satu. Artinya pasangan daerah tersebut memiliki spesialisasi regional 

pada sektor ekonomi tertentu. 

 Maria Christina Yuli P (2021) dengan judul penelitian “Analisis 

Ketimpangan Antar Wilayah dan Pergeseran Struktur Ekonomi di Kalimantan”. 

analisis Indeks Williamson, Indeks Entropi Theil, Korelasi Pearson, dan Shift 

Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ketimpangan antar wilayah di 

Kalimantan tergolong tinggi dengan tren yang cenderung menurun; (2) 

ketimpangan antar wilayah di Kalimantan lebih diakibatkan ketimpangan antar 

provinsi. Provinsi Kalimantan Timur memberi sumbangan terbesar terhadap 

ketimpangan antar dan dalam provinsi; (3) Terdapat hubungan yang kuat antara 

variabel PDRB per kapita dan indeks ketimpangan. Sedangkan hubungan antara 

variabel pertumbuhan ekonomi dengan indeks ketimpangan kurang kuat; (4) 
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Hipotesis Kuznets tidak berlaku di Kalimantan; dan (5) struktur ekonomi 

Kalimantan mengalami pergeseran dari sektor pertanian ke sektor industri. 

 Abd. Rahman R., dkk (2020) dengan judul penelitian “Leading Sectors 

and Regional Specialization: Learn From Indonesian Economy”. Adapun alat 

analisis yang digunakan yakni Location Quotient (LQ), Model Rasio Pertumbuhan 

(MRP), dan Indeks Krugman untuk seluruh 34 provinsi di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Provinsi Kepulauan Riau dan Kalimantan Timur 

memiliki tingkat spesialisasi yang tinggi. Sedangkan, Provinsi Aceh, Sumatera 

Utara, Sumatera Barat, Sulawesi Tenggara, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan 

Tengah belum mampu memanfaat sektor unggulannya untuk membentuk 

spesialisasi. 

 Salim Bourchid Abdelkader, dkk (2020) dengan judul penelitian 

“Concentration and Specialization of Economic Activities in Kingdom of Saudi 

Arabia”. Penelitian ini menggunakan metode analisis indeks Gini, Herfindahl, 

Theil, Aigiur, dan Krugman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam analisis 

indeks Theil, mengungkapkan ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan 

dalam upah yang dirasakan oleh perusahaan. Serta, untuk spesialisasi, terdapat 

dua wilayah administratif (Qassim dan Provinsi Timur) terspesialisasi. 

 Puti Andiny, dkk (2019) dengan judul penelitian “Analisis Ketimpangan 

Pembangunan Antar Kabupaten/Kota (Studi Kasus Kabupaten Aceh Timur Dan 

Kota Langsa)”. Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

indeks  Entropi  Theil. Berdasarkan perhitungan Indeks Entropi Theil, secara 

rata-rata nilai Indeks Entropi Theil Kabupaten Aceh Timur selama tahun 2008-

2017 yaitu sebesar 0,729. Nilai Indeks Entropi Theil Kota Langsa selama tahun 

2008-2017 secara rata-rata yaitu sebesar 1,310. Hasil penelitian menunjukkan 
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Kabupaten Aceh Timur dan Kota Langsa masih jauh dari kata baik dari sisi 

pembangunan yang dibuktikan dengan nilai Indeks Entropi Theil yang nilainya 

masih jauh dari angka nol. 

 Suhartono (2015) dengan judul penelitian “Ketimpangan dan 

Pembangunan Ekonomi Kabupaten/Kota Di Daerah Hasil Pemekaran”. Alat 

analisis yang digunakan adalah tipologi Klassen, dan indeks entropi Theil. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 8 kabupaten/kota, Banten terdapat empat 

daerah cepat-maju dan cepat tumbuh, satu daerah maju tapi tertekan, satu 

daerah berkembang cepat, dan dua daerah relatif tertinggal. Sedangkan 

Gorontalo dari 6 kabupaten/kota terdapat dua daerah cepat-maju dan cepat-

tumbuh, dua daerah berkembang cepat, dan dua daerah relatif tertinggal. Indeks 

entropi Theil Banten 3,96 dan Gorontalo 1,16.  

Sanusi Fattah dan Abdul Rahman (2013) dengan judul penelitian 

“Analysis of Regional Economic Development in the Regency/Municipality at 

South Sulawesi Province in Indonesia”. Adapun alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian in adalah Tipologi Klassen, Location Quotient, dan Indeks 

Spesialisasi Regional. Dari hasil analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa 

dari 23 daerah, hanya Luwu Timur, Makassar, dan Pare-pare masuk dalam 

klasifikasi daerah dengan pertumbuhan tinggi dan pendapatan tinggi. Luwu dan 

Palopo termasuk daerah berpenghasilan tinggi tetapi pertumbuhannya rendah. 

Pangkep dan Pinrang termasuk dalam klasifikasi daerah pertumbuhan tinggi 

tetapi berpenghasilan rendah. Sementara itu, 16 kabupaten lainnya tergolong 

daerah pertumbuhan rendah dan berpenghasilan rendah. Adapun hasil analisis 

Location Quotient menunjukkan bahwa setiap daerah memiliki sejumlah sektor 

ekonomi unggulan yang berbeda. Terakhir, hasil analisis spesialisasi daerah 
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menunjukkan bahwa antar daerah di Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 

keterkaitan ekonomi.  

Kusumantoro (2009) dengan judul penelitian “Disparitas dan Spesialisasi 

Industri Manufaktur Kabupaten/Kota di Jawa Tengah". Analisis penelitian ini 

menggunakan indeks theil dan indeks spesialisasi. Hasil yang diperoleh yakni 

Nilai indeks Theil antar karesidenan berkisar antara 2,03 sampai dengan 2,20. 

Untuk indeks spesialisasi ditemukan hasil bahwa Kota Semarang dan sekitarnya 

(Kabupaten Semarang dan Kudus) mempunyai spesialisasi industri pakaian jadi 

dan penerbitan, percetakan, Kota Surakarta sekitarnya (Kabupaten Sukoharjo 

dan Kabupaten Karanganyar) mempunyai spesialisasi industri tekstil, pakaian 

jadi dan kimia. 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, diketahui bahwa adanya 

ketimpangan ekonomi antar wilayah di Provinsi Gorontalo. Dalam beberapa teori 

menyebutkan bahwa spesialisasi merupakan salah satu langkah untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi yang akan mengurangi ketimpangan. Oleh karena itu 

perlunya penelitian mengenai tingkat spesialisasi dan ketimpangan antar wilayah 

di Provinsi Gorontalo  

Merujuk pada rumusan masalah penelitian, maka untuk melakukan 

analisis pada setiap kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo dapat digunakan 

analisis indeks spesialisasi dan entropi Theil. Metode-metode tersebut digunakan 

untuk melihat bagaimana ketimpangan yang terjadi dan tingkat spesialisasi antar 

wilayah di Provinsi Gorontalo . Kemudian, hasil analisis tersebut dijadikan 
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kesimpulan dan diharapkan dapat menjadi acuan pembangunan daerah 

setempat. 

 Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat melalui bagan 

alur penelitian di bawah ini: 

 

 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Gorontalo 

Tingkat Ketimpangan  

Ekonomi Antar wilayah 

 

Tingkat  

Spesialisasi 

Indeks Spesialisasi 

 
Indeks Entropi Theil 

Kebijakan Pembangunan 
Ekonomi 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Indeks Spesialisasi 

 


